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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengalaman generasi muda yang tinggal 

dalam keluarga dengan orang tua tunggal, dengan fokus pada dampak dan strategi koping 

untuk memenuhi kebutuhan emosional mereka. Metode penelitian kualitatif digunakan, di 
mana wawancara mendalam dilakukan dengan kaum muda dari keluarga orang tua tunggal. 

Hasil penelitian ini menunjukkan sejumlah implikasi penting bagi remaja, termasuk 

tantangan dalam pembentukan identitas, hubungan sosial, dan kesejahteraan 

psikologis.Efek psikologis yang paling umum adalah perasaan kesepian, kecemasan, dan 

harga diri rendah. Namun, sebagian besar generasi muda juga mengembangkan strategi 

penanggulangan yang kuat untuk mengatasi tantangan ini. Strategi tersebut antara lain 

mencari dukungan dari anggota keluarga lain atau di luar keluarga, mengekspresikan diri 

melalui seni atau aktivitas kreatif, dan mencari kedamaian melalui aktivitas seperti olahraga 

atau meditasi.Selain itu, hasil penelitian ini menyoroti pentingnya akses terhadap dukungan 

sosial dan sumber daya bagi remaja dalam keluarga orang tua tunggal. Remaja yang merasa 

didukung oleh keluarga, teman, atau komunitas memiliki kesejahteraan emosional yang 

lebih baik dibandingkan remaja yang merasa terisolasi. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

menekankan pentingnya layanan dukungan sosial dan psikologis yang diberikan kepada 

remaja dalam keluarga orang tua tunggal.Studi ini membantu untuk memahami 

pengalaman kaum muda yang tinggal di keluarga dengan orang tua tunggal dan menyoroti 

pentingnya sumber daya yang memadai untuk mendukung kesejahteraan mereka. Implikasi 

praktis dari temuan ini mencakup pengembangan program dukungan keluarga yang lebih 

luas, pendidikan bagi orang tua tunggal, dan akses yang lebih baik terhadap layanan 

kesehatan mental bagi generasi muda yang membutuhkannya. Penelitian tambahan juga 

diperlukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika 

keluarga dengan orang tua tunggal dan strategi penanggulangan yang lebih spesifik bagi 

kaum muda.  

Kata Kunci : Remaja,dukungan keluarga,strategi adaptasi,dampak emosional 
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PENDAHULUAN 

Keluarga merupakan unit terpenting bagi perkembangan dan kesejahteraan 

individu, terutama bagi generasi muda yang sedang melalui masa transisi penting dalam 

hidupnya. Namun, tidak semua remaja memiliki pengalaman hidup dalam dinamika 

keluarga tradisional. Situasi yang semakin umum terjadi adalah remaja yang tinggal dalam 

keluarga dengan orang tua tunggal, dimana hanya satu orang tua yang bertanggung jawab 

atas perawatan dan pendidikan mereka.(Tudor et al., 2024) 

Fenomena ini mengkhawatirkan karena keluarga dengan orang tua tunggal 

memiliki karakteristik tersendiri yang dapat mempengaruhi perkembangan dan 

kesejahteraan mental remaja. Dengan meningkatnya perceraian, kematian, atau keluarga 

dengan orang tua tunggal di banyak belahan dunia, semakin penting untuk memahami 

bagaimana generasi muda mengalami dan mengatasi keadaan ini.(Damayanti et al., 2023) 

Tujuan pendahuluan ini adalah untuk menguraikan latar belakang masalah, tujuan 

penelitian, dan pentingnya mempelajari pengalaman generasi muda dalam keluarga orang 

tua tunggal. Dalam konteks ini, kami membahas dampak emosional yang dapat dialami 

remaja orang tua tunggal dan strategi penanggulangan yang mereka kembangkan untuk 

mengatasi tantangan-tantangan ini. (Gul et al., 2023) 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

pengalaman kaum muda dalam keluarga dengan orang tua tunggal dan memiliki implikasi 

praktis untuk meningkatkan layanan dukungan.Maka artikel ini diawali dengan membahas 

latar belakang fenomena keluarga tunggal dan signifikansinya dalam konteks 

perkembangan generasi muda.(Mozharovska & Kolomiiets, 2019) 

 Berikut ini kami uraikan tujuan penelitian dan pertanyaan penelitian yang ingin 

kami jawab. Terakhir, kami uraikan desain artikel ini untuk memberikan gambaran tentang 

isi dan arah penelitian ini.Keluarga merupakan landasan penting dalam kehidupan 

seseorang, karena mempengaruhi pembentukan identitas, nilai-nilai, dan kesejahteraan 

emosional seseorang, terutama pada masa remaja yang merupakan masa transisi penting.  

Namun, karena dinamika keluarga, tidak semua remaja mengalami lingkungan 

keluarga tradisional. Salah satu tren yang semakin terlihat adalah peningkatan jumlah 

remaja dalam keluarga dengan orang tua tunggal, dimana hanya satu orang tua yang terlibat 

dalam pengasuhan dan pendidikan mereka. 
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Fenomena ini berdampak signifikan terhadap perkembangan dan kesejahteraan 

mental generasi muda. Keluarga dengan orang tua tunggal seringkali memiliki dinamika 

tersendiri yang memengaruhi cara remaja memandang diri mereka sendiri, hubungan sosial, 

dan kesejahteraan psikologis.  

Dengan meningkatnya perceraian, kematian, atau keluarga dengan orang tua 

tunggal di banyak belahan dunia, pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 

generasi muda mengalami dan menghadapi keadaan ini menjadi semakin penting.Oleh 

karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengalaman remaja dalam 

keluarga dengan orang tua tunggal, terutama dampak emosionalnya dan strategi 

penanggulangan yang dikembangkan untuk menghadapi tantangan tersebut.  

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, kami mencoba memahami cerita dan 

pengalaman subyektif generasi muda yang hidup dalam keluarga dengan orang tua tunggal 

dan melihat bagaimana mereka menafsirkan dan bereaksi terhadap situasi keluarga 

mereka.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang bagaimana kaum muda mengalami kondisi keluarga dengan orang tua tunggal dan 

untuk menyoroti strategi yang dapat mereka gunakan untuk mengatasi dampak ini.  

Penelitian ini juga bertujuan untuk berkontribusi pada pemahaman tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi kesejahteraan emosional remaja dalam situasi keluarga yang 

berbeda.Oleh karena itu, di awal artikel ini kita akan membahas tentang latar belakang 

fenomena keluarga tunggal dan pentingnya bagi perkembangan generasi muda. Selanjutnya 

kami uraikan metodologi penelitian yang digunakan, termasuk desain penelitian dan proses 

pengumpulan data. Hasil analisis data kemudian kami jelaskan, dilanjutkan dengan 

pembahasan mengenai implikasi hasil tersebut dan rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya. Terakhir, artikel ini merangkum temuan-temuan utama dan menekankan 

pentingnya layanan dukungan yang tepat bagi kaum muda yang tinggal dalam keluarga 

dengan orang tua tunggal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman 

mendalam tentang pengalaman generasi muda dalam keluarga orang tua tunggal. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memberikan ruang bagi peneliti untuk mengeksplorasi 

cerita, pengalaman, dan pengamatan individu dalam konteks yang lebih luas yang cocok 
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untuk mengeksplorasi kompleksitas pengalaman remaja dalam lingkungan keluarga yang 

berbeda.  

Metode ini juga memungkinkan peneliti untuk menangkap aspek subjektif yang 

mungkin tidak dapat diukur dengan angka atau skala.Populasi penelitian ini terdiri dari 

remaja berusia 13-18 tahun yang tinggal dalam keluarga dengan orang tua tunggal. 

Sampelnya bersifat purposif, dengan mempertimbangkan usia, jenis kelamin, latar 

belakang sosial ekonomi, dan pengalaman hidup sendiri.  

Tujuannya adalah untuk memperoleh keragaman sampel, yang mencerminkan 

pengalaman berbeda dari kaum muda dalam keluarga dengan orang tua tunggal.Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam kepada remaja yang dilakukan di tempat yang 

nyaman dan privat bagi responden.  

Pendekatan semi-terstruktur digunakan untuk melakukan wawancara, yang 

memberikan fleksibilitas dalam perumusan pertanyaan dan memungkinkan generasi muda 

untuk mengekspresikan pengalaman mereka dengan cara yang mereka anggap penting. 

Wawancara direkam dengan izin responden dan kemudian ditranskrip untuk analisis lebih 

lanjut.Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik, yang melibatkan pengkodean 

dan pengelompokan data ke dalam tema yang relevan dan bermakna.  

Proses analisis dimulai dengan membaca dan memahami transkrip wawancara 

secara cermat, setelah itu pola atau tema utama yang muncul dari data diidentifikasi. Materi 

kemudian diberi kode sesuai dengan tema-tema tersebut dan hubungan antar tema 

dieksplorasi untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman 

generasi muda. 

Validitas penelitian dijaga melalui triangulasi data, membandingkan dan 

memvalidasi temuan dari berbagai sumber data seperti wawancara dengan generasi muda, 

catatan lapangan, dan literatur terkait. Selain itu, peneliti secara berkala melakukan proses 

refleksi diri untuk memeriksa dan mengendalikan bias yang mungkin timbul selama 

penelitian.Dengan pendekatan tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

gambaran menyeluruh tentang pengalaman generasi muda dalam keluarga orang tua 

tunggal dan mengidentifikasi strategi mereka dalam mengatasi tantangan yang mereka 

hadapi.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kaum muda yang tinggal dalam keluarga 

dengan orang tua tunggal mengalami beberapa dampak emosional yang serius, namun 

mereka juga mengembangkan strategi penanggulangan yang berbeda untuk menghadapi 

tantangan ini. Salah satu dampak utama yang diungkapkan remaja adalah rasa kesepian dan 

kehilangan, terutama ketika mereka mengalami kurangnya kehadiran orang tua atau 

dukungan emosional dari lingkungan keluarga. (Litvinova, 2020) 

Kaum muda juga mengungkapkan kegelisahan dan kekhawatiran mengenai masa 

depan, terutama mengenai stabilitas keluarga dan kesejahteraan ekonomi.Meski memiliki 

dampak emosional yang kuat, remaja juga menunjukkan kemampuan beradaptasi yang luar 

biasa. Strategi penanggulangan yang paling umum dilakukan adalah mencari bantuan dari 

anggota keluarga lain atau dari luar keluarga, seperti teman, guru, atau konselor 

sekolah.(Ali et al., 2024) 

 Beberapa remaja juga mengekspresikan diri mereka melalui aktivitas artistik atau 

kreatif yang membantu mereka mengatasi stres dan memberikan jalan keluar untuk 

mengekspresikan perasaan mereka.Dalam konteks ini, dukungan sosial memegang peranan 

yang sangat penting dalam membantu generasi muda menghadapi tantangan berada dalam 

satu keluarga.  

Remaja yang merasa didukung oleh keluarga, teman, atau komunitas memiliki 

kesejahteraan emosional yang lebih baik dibandingkan remaja yang merasa terisolasi. Oleh 

karena itu, hasil ini menyoroti pentingnya mengidentifikasi dan memperkuat sistem 

dukungan sosial bagi remaja dalam keluarga dengan orang tua tunggal.Diskusi berikut 

tentang temuan ini menyoroti implikasi praktis dan teoritis. (Zastowny & Lewis, 1990) 

Dalam praktiknya, hasil-hasil ini menunjukkan perlunya program dukungan 

keluarga yang lebih luas dan terintegrasi untuk mendukung remaja dalam keluarga dengan 

orang tua tunggal. Program-program ini dapat mencakup dukungan psikologis, bantuan 

pendidikan, dan sumber daya keuangan untuk keluarga dengan orang tua tunggal. 

 Secara teoritis, temuan ini juga memperkaya pemahaman kita tentang dinamika 

keluarga dengan orang tua tunggal dan strategi generasi muda.Namun penelitian ini juga 

memiliki keterbatasan yang harus diperhatikan. Salah satu keterbatasan yang paling penting 

adalah keterbatasan pengambilan sampel, dimana penelitian ini hanya melibatkan remaja 
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dari daerah tertentu dan mungkin tidak mencerminkan pengalaman remaja secara 

keseluruhan. (Institute of Psychology RAS & Vetrova, 2020) 

Selain itu, karena penelitian ini bersifat kualitatif, hasilnya mungkin tidak dapat 

langsung digeneralisasikan ke seluruh populasi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengonfirmasi dan melengkapi hasil tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja dari keluarga dengan orang tua tunggal 

mengalami dampak emosional seperti kesepian, kecemasan, dan kehilangan, tetapi juga 

mengembangkan strategi penanggulangan seperti mencari dukungan dari keluarga lain atau 

mengekspresikan diri melalui kreativitas. 

  Konsekuensi praktisnya adalah perlunya mengembangkan program dukungan 

keluarga yang mencakup dukungan psikologis dan sumber daya keuangan untuk keluarga 

dengan orang tua tunggal. Hal ini juga menekankan pentingnya dukungan sosial untuk 

meningkatkan kesejahteraan generasi muda. Namun penelitian ini memiliki keterbatasan, 

antara lain keterbatasan sampel dan keterbatasan metode penelitian kualitatif. Singkatnya, 

penelitian ini memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang pengalaman kaum muda 

dalam keluarga dengan orang tua tunggal dan menyoroti perlunya lebih banyak dukungan 

bagi mereka. 

 

KESIMPULAN 

Studi ini memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang pengalaman remaja 

dalam keluarga dengan orang tua tunggal dan menyoroti dampak emosional yang signifikan 

serta strategi bertahan yang mereka alami untuk bertahan. Remaja seringkali menghadapi 

tantangan seperti kesepian, kekhawatiran dan kehilangan yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan emosional mereka. Namun, mereka juga menunjukkan kemampuannya 

dalam mencari dukungan dari berbagai sumber, termasuk anggota keluarga lain dan 

komunitas di sekitar mereka.  

Selain itu, remaja dalam keluarga orang tua tunggal seringkali mengekspresikan diri 

melalui aktivitas kreatif atau mencari cara untuk menemukan kedamaian batin yang 

membantu mereka menghadapi stres dan kecemasan. Sebagai hasil pengamatan tersebut, 

diperlukan pendekatan holistik untuk mendukung kesejahteraan generasi muda dalam 

keluarga dengan orang tua tunggal. Program dukungan keluarga yang mencakup dukungan 

psikologis, pendidikan, dan sumber daya  
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keuangan dapat membantu mengurangi dampak negatif terhadap generasi muda.  

Selain itu, penguatan peran keluarga, teman, dan dukungan sosial masyarakat dapat 

menjadi hal penting dalam meningkatkan kesejahteraan mental generasi muda. Meskipun 

penelitian ini memberikan informasi berharga, ada beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. Keterbatasan sampel dan keterbatasan metode penelitian mungkin membatasi 

kemampuan generalisasi hasil ini. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dengan teknik 

dan variasi metodologi yang lebih baik dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap 

mengenai pengalaman keluarga muda.  

Kesimpulannya, pemahaman yang lebih baik mengenai dampak dan strategi 

penanggulangan remaja dalam satu keluarga dapat membantu merancang intervensi yang 

lebih efektif untuk mendukung kesejahteraan mereka. Hal ini menekankan pentingnya 

pendekatan yang berfokus pada kebutuhan dan sumber daya generasi muda dan kerjasama 

antara berbagai institusi dan individu yang mendukung pengembangan dan kesejahteraan 

generasi muda. 

 

SARAN 

Saran untuk meningkatkan dukungan bagi remaja dengan orang tua tunggal antara 

lain mengembangkan program dukungan keluarga terpadu, meningkatkan akses terhadap 

layanan kesehatan mental, memperkuat dukungan sosial melalui komunitas lokal, 

pendidikan dan kesadaran masyarakat akan tantangan keluarga dengan orang tua tunggal, 

dan pelatihan keluarga. pendidik dan konselor sekolah. Dengan menerapkan proposal ini, 

kami ingin menciptakan lingkungan yang lebih menggembirakan bagi kaum muda dari 

keluarga dengan orang tua tunggal, membantu mereka mengatasi tantangan dan 

mewujudkan potensi penuh mereka dalam hidup. 
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